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Lampiran 1. Perhitungan ukuran instalasi pengolahan limbah 

Perhitungan dimensi peralatan dimulai dengan menghitung volume tangki 

pengendapan. Volume tangki pengendapan dihitung menggunakan 

persamaan: 

Volume tangki = laju alir × waktu pengendapan × faktor keamanan 

 = V 

Volume tangki = p × l × t 

 V = p x l x t ==> jika l = t, maka 

 l; t = √
 

 
 

Penentuan volume tangki pengendapan berdasarkan waktu 

pengendapan optimum limbah cair domestik yaitu 2 jam. Berdasarkan waktu 

pengendapan optimum tersebut maka ditentukanlah volume tangki 

pengendapan dengan mengacu pada laju alir pembuangan limbah cair 

domestik pada 2 jam tertinggi. Pada tabel 6 terlihat bahwa laju alir tertinggi 

ada pada jam 6 dan jam 7 pagi pada hari pertama panelitian yaitu 328,5 L. 

Volume tangki pengendapan diperkecil menjadi     dari volume tangki 

pengendapan aktual. Jika volume tangki aktual 328,5 L, maka volume tangki 

pengendapan yang dibuat pada penelitian ini yaitu: 

 

 



 

    
 

V = 
        

 
                     

V = 
     

 
                           

Jika p ditetapkan = 60 cm, 

       l ditetapkan = 40 cm, maka: 

t = 
 

     
 

  = 
     

       
 

t = 54,75 atau 55 cm 

 
  



 

    
 

Lampiran 2. Data Hasil Uji 

Jenis Sampel : Air Limbah 
    Tanggal Penelitian : 22 Februari s/d 1 Maret 2013 

   Judul Penelitian : Efektivitas Peralatan Pengolahan Limbah Cair Domestik Studi  

  
  Kasus Rusunawa Blok D Universitas Hasanuddin 

  

     
Kode Sampel/Parameter 

Kadar (mg/L) 

I II III Rata-rata 

1 2 3 4 5 

A0 

DO 2,7 2,45 2,5 2,55 

TSS 39 39 38,4 38,8 

BOD5 92,59 92 91,8 92,13 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

A1 

DO 4,1 4,3 4,23 4,21 

TSS 12,9 12,8 12,7 12,8 

BOD5 55,87 55,86 55,85 55,86 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

A2 

DO 3,5 3,6 3,43 3,51 

TSS 22,6 22,3 22,3 22,4 

BOD5 64,9 64,9 64,99 64,93 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

A3 

DO 2,7 2,75 2,76 2,74 

TSS 26,4 26,8 26 26,4 

BOD5 87,8 87,9 87,82 87,84 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

B1 

DO 5,8 5,8 5,8 5,8 

TSS 12,5 12,5 12,2 12,4 

BOD5 34,7 34,79 34,79 34,76 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

B2 

DO 5,53 5,6 5,43 5,52 

TSS 13,5 13,7 13,6 13,6 

BOD5 41,4 41,5 41,48 41,46 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

B3 

DO 4,58 4,6 4,59 4,59 

TSS 14,5 14,5 14,2 14,4 

BOD5 48,6 48,57 48,6 48,59 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

C1 

DO 6,4 6,45 6,29 6,38 

TSS 8 8 8 8 

BOD5 22,63 22,6 22,6 22,61 

Minyak Lemak 0 0 0 0 



 

    
 

1 2 3 4 5 

C2 

DO 6,12 6,12 6,12 6,12 

TSS 9,2 8,9 8,9 9 

BOD5 26,8 26,7 26,81 26,77 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

D1 

DO 6,7 6,67 6,73 6,7 

TSS 7,3 7 7,3 7,2 

BOD5 16,3 16,62 16,1 16,34 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

D2 

DO 6,7 6,4 6,4 6,5 

TSS 8,6 8,9 8,9 8,8 

BOD5 18,26 18,4 18,3 18,32 

Minyak Lemak 0 0 0 0 

  



 

    
 

Lampiran 3. Hasil analisa statistik T-Test TSS  

T-TEST PAIRS=Sebelum WITH Sesudah (PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

 

T-Test 
 

[DataSet0]  
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 TSS 38.8000 3 .34641 .20000 

TSS 7.2000 3 .17321 .10000 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 TSS & TSS 3 -.500 .667 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 TSS - TSS 3.16000E1 .45826 .26458 30.46163 32.73837 119.437 2 .000 

 
 

  



 

    
 

Lampiran 4. Hasil analisa statistik T-Test BOD5 

T-TEST PAIRS=Sebelum WITH Sesudah (PAIRED) 

  /CRITERIA=CI(.9500) 

  /MISSING=ANALYSIS. 

 

T-Test 
 

[DataSet0]  
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 BOD5 92.1300 3 .41073 .23714 

BOD5 16.3400 3 .26230 .15144 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 BOD5 & BOD5 3 .113 .928 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 BOD5 - BOD5 7.57900E1 .46163 .26652 74.64325 76.93675 284.368 2 .000 

 
 


